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ÒMemang, kita harus meyakinkannya.
Tetapi bahwa Kiai Dandang Wesi mem-
punyai kemampuan untuk mengenal
dunianya, maksudku dunia hantu, aku ki-
ra tidak dapat disangsikan lagi. Menurut
anakku, ketika jerangkong yang telah
bertemu dengan Kiai Dandang Wesi itu
pergi, maka hantu yang tidak berbentuk,
pemomong Raden Sritawijaya yang
mrayang itu berkata,Ó Aku menangkap
getaran yang aneh pada jerangkong itu.
Aku menangkap getar jalur-jalur darah
dalam tubuhnya serta terasa arus napas.
Itu tidak mungkin ada di dalam diri hantu-
hantu yang mana pun juga, meskipun
dari tingkat yang paling rendah sekali
pun sampai Prabu Talangsari sendiri.
Meskipun ada hantu yang memilih ben-
tuk seperti manusia sekali pun, namun
pasti tidak akan ada getar jalur-jalur
darah dan arus napas di dalam tubuhnya
yang bukan wadag manusiaÕ.Ó

Orang yang kekurus-kurusan itu menja-

di tegang sejenak. Namun sambil meng-
hentakkan kakinya ia berkata, ÓPersetan.
Persetan dengan semuanya itu.Ó

Sebelum seorang pun sempat men-
jawab, maka dengan tergesa-gesa ia
pergi meninggalkan Kiai Gringsing sam-
bil bergumam, ÓAku akan pergi ke peker-
jaanku. Semua orang sudah berangkat.Ó

ÒKami bertiga tidak akan berangkat
hari ini,Óberkata Kiai Gringsing. ÒKena-
pa?Ó yang bertanya adalah orang yang
tinggi besar itu. ÒAnakku belum sehat be-
nar.Ó ÒJadi, setelah anakmu sembuh.
Kau akan tetap meneruskan usaha itu?Ó
ÒYa,Ó jawab Kiai Gringsing.

ÒKau sampai hati mengorbankan anak-
mu.Ó ÒKenapa?Ó

ÒAnakmu akan sakit dan kalau pe-
ringatan itu kau abaikan, anakmu, salah
seorang dari keduanya akan mati atau
bahkan kedua-duanya.Ó

Orang yang kekar itu terperanjat ketika
justru anak yang sakit itu yang menja-

wab, ÓTernyata aku telah sembuh sete-
lah aku bermimpi. Aku jadi yakin, bahwa
di dunia mereka pun kini sedang terjadi
masalah. Kesimpulanku, aku tidak perlu
cemas.Ò

ÒGila. Kalian memang orang-orang gi-
la.Ó

ÒTidak. Justru kami adalah orang-
orang yang menyadari keadaan yang
sebenarnya. Tanpa orang lain, biarlah
aku katakan kepadamu, mungkin kau
memiliki kelebihan dari orang-orang
yang ada di dalam barak ini, bahwa di si-
ni ada tiga golongan yang perlu diperha-
tikan.Ò

ÒApa?Ó
ÒHantu-hantu Alas Mentaok yang se-

benarnya, hantu-hantu dari Gunung Me-
rapi, dan makhluk lain yang diragukan
oleh Kiai Dandang Wesi, yang berbentuk
seperti hantu jerangkong, tetapi memiliki
jalur-jalur darah dan arus napas.Ó 
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Lawang Sewu Gelar Wayang Orang Lakon 
SEMARANG (KR) - Musium La-

wang Sewu Semarang, menggelar

wayang orang dengan lakon Hano-

man Obong. Penampilan wayang

orang dimainkan para remaja lelaki

dan wanita itu meramaikan pembu-

kaan even Pesona Lawang Sewu

(PALAS) III, Sabtu (19/11). PALAS

yang selama dua tahun masa pan-

demi Covid-19 absen kali ini ber-

langsung dua hari, yakni Sabtu-

Minggu (19�20/11). 

Ketua Panitia PALAS III Yuni me-

ngatakan kegiatan PALAS III di mu-

sium Lawang Sewu yang dikelola

PT KAI mempunyai arti  penting se-

lain untuk menarik pengunjung di

musium bangunan bersejarah La-

wang Sewu, juga  untuk nguri-uri

seni dan budaya. 

Salah satunya, pagelaran seni tari

wayang orang dengan lakon Ha-

noman Obong. "Di Yogja ada sen-

dratari Ramayana di Bali ada tari

kecak dan di Semarang ada Hano-

man Obong," tuturnya. 

Kegiatan Palas, dimeriahkan  ber-

bagai rangkaian kegiatan menarik.

Salah satunya  perlombaan bersifat

edukasi  baik bagi umum maupun

anak sekolahan mulai dari tingkat

SD,SMP dan SMA, seperti melukis

pada vas bunga. 

Selain itu dalam mendukung PA-

LAS, menurut Yuni telah melibatkan

usaha mikro kecil menengah (UM-

KM) yang menjajakan selain berba-

gai makanan, juga cindera mata

khas Semarang, 

"Saya berterima kasih kepada PT

Kereta Api Indonesia yang sepe-

nuhnya mendukung pelaksanaan

Palas di musium Lawang Sewu", tu-

tur Yuni. 

Kepala Dinas Kebudayaan dan

Pariwisata Kota Semarang, R Wing

Wiyarso Poespojoedho mengapresi

kegiatan Palas di musium Lawang

Sewu. Yang  diisi dengan berbagai

kegiatan, termasuk menghadirkan

UMKM dan berbagai bentuk lomba

bagi anak anak tersebut. 

"Kegiatan ini betul-betul menarik

dan mendorong masyarakat men-

datangi musium sehingga memg-

gaerahkan di sektor pariwisata", tu-

tur Wing Wiyarso. 

M.Ilud.Siregar Humas PT Kereta

Api Pariwisata menjelaskan  Kegiat-

an ÓPesona Lawang Sewu (PALAS)

mengambil tema ÓCreative Ways To

ChildrenÕs DayÓ sebagai ajakan bagi

para pengunjung mulai dari anak-

anak hingga dewasa untuk  mencin-

tai dan merawat bangunan-bangun-

an sejarah di Indonesia. Tujuan itu

sekaligus  menyemarakkan kegiat-

an-kegiatan yang ada di museum

baik berupa edukasi, sejarah dan

hiburan. (Cry)-f

Ratusan Jiwa Terdampak Banjir Bengawan Solo
KARANGANYAR

(KR) -Sedikitnya ratusan

jiwa warga Desa Ngringo

dan Sroyo, Jaten men-

gungsi secara tersebar

usai air Sungai Bengawan

Solo meluap ke perkam-

pungannya sejak Sabtu

(19/11). Mereka tinggal di

48 rumah rawan banjir.

Warga yang terdampak lu-

apan Bengawan Solo ter-

sebut sebanyak 60 kepala

keluarga (kk) atau 217 ji-

wa. Mereka tinggal di 48

rumah yang berada di

bantaran sungai. Sebagi-

an warga yang terdampak

tersebut mengungsi ke

Masjid Al Faruq yang ber-

jarak sekitar 300 meter

dari rumah mereka. 

Kepala Dusun Banaran,

Guntoro melaporkan hing-

ga Sabtu malam, ketinggi-

an permukaan air Benga-

wan Solo sudah turun. Na-

mun, sebagian warga ma-

sih tinggal di pengungsian

untuk mengantisipasi me-

luapnya kembali Benga-

wan Solo. 

”Air sudah turun. Kema-

rin sampai ketinggian 80

cm. Tapi sebagian warga

masih tinggal di Masjid Al

Faruq, terutama perem-

puan dan anak-anak serta

lansia,” ujarnya. Sementa-

ra itu, para pengungsi

tersebut telah mendapat-

kan bantuan pangan/logis-

tik dari Badan Penanggu-

langan Bencana Daerah

(BPBD) Karanganyar, der-

mawan, dan lainnya.

Warga juga mendapatkan

pelayanan pemeriksaan

kesehatan dari tim medis

Puskesmas Jaten.

Camat Jaten, Hari Pur-

nomo mengatakan pihak-

nya terus berkoordinasi

dengan BPBD Karang-

anyar, sukarelawan, jajar-

an Polsek dan Koramil un-

tuk mengantisipasi ada-

nya luapan susulan, serta

penanganan warga yang

mengungsi. 

”Kami terus berkoordi-

nasi dengan BPBD, Pol-

sek, Koramil, sukarela-

wan, puskesmas, pemerin-

tah desa Jaten hingga Du-

sun Ngringo untuk meng-

antisipasi bencana ini,”

ujarnya.

Pada Sabtu siang dan

malam kemarin, puluhan

rumah di RT 07/RW VI,

Dusun Banaran, Desa

Ngringo, Kecamatan Ja-

ten, Kabupaten Karang-

anyar terendam air lua-

pan Bengawan Solo. Luap-

an tersebut disebabkan in-

tensitas tinggi hujan di

wilayah Soloraya pada

Sabtu dini hari

Kepala Rt 07 Rw VI

Ngringo Budi HS mengata-

kan banjir di perkampun-

gannya bukan kali per-

tama. Bantaran Sungai

Bengawan Solo itu selalu

kebanjiran setiap kali ting-

gi mata air kritis. Ia me-

minta penerintah memba-

ngunkan parapet atau

tanggul untuk mengantisi-

pasi luapan masuk ke per-

kampungan. (Lim)-f

Masyarakat Diminta Waspadai Banjir Susulan
SUKOHARJO (KR) - Sebanyak 7.227 kepala keluar-

ga (KK) di empat kecamatan terdampak banjir luapan

Sungai Bengawan Solo. Mereka sempat mengungsi dan

sekarang sudah kembali ke rumah masing-masing untuk

bersih-bersih. Pemkab Sukoharjo meminta pada masya-

rakat untuk tetap mewaspadai bencana alam mengingat

kondisi cuaca sekarang sangat ekstrem sering hujan de-

ras dan angin kencang.

Kepala Badan Penanggulangan Bencana Daerah

(BPBD) Sukoharjo Sri Maryanto, Minggu (20/11) menga-

takan, pengungsi yang sebelumnya ditempatkan di pen-

gungsian sekarang sudah kembali ke rumah masing-

masing. Warga kembali setelah diizinkan petugas. Hal ini

karena banjir telah surut dan debit air sungai turun.

Selain itu juga pertimbangan faktor cuaca sudah kembali

panas setelah sebelumnya dalam dua hari mendung

gelap dan hujan deras.

Warga kembali ke rumah masing-masing bersama

keluarga meninggalkan pengungsian. Kondisi tempat

pengungsian sekarang seperti di balai desa, kantor ke-

camatan, masjid dan tanggul sudah sepi. Namun demi-

kian tempat pengungsian tersebut tetap disiagakan

mengantisipasi banjir susulan. "Warga terdampak banjir

sudah meninggalkan tempat pengungsian kembali ke ru-

mah masing-masing. Mereka pulang seizin dan sepe-

ngetahuan dari petugas setelah memastikan kondisi

aman," ujarnya.

Data BPBD Sukoharjo diketahui banjir terjadi pada Ju-

mat (18/11) sekitar pukul 22.30 WIB di wilayah Kecamat-

an Weru meliputi Desa Krajan menimpa sebanyak 438

KK, Desa Tawang 789 KK, Desa Grogol 560 KK, Desa

Jatingarang 363 KK, Desa Tegalsari 1.519 KK, Desa Ka-

rangwuni 752 KK, Desa Karangtengah 358 KK, Desa

Karakan 635 KK. Total keseluruhan terdampak banjir di

delapan desa di wilayah Kecamatan Weru 5.414 KK.

Banjir juga terjadi pada Sabtu (19/11) sekitar pukul

08.30 WIB di wilayah Kecamatan Grogol meliputi Desa

Langenharjo warga terdampak ada 250 KK, Desa

Grogol 150 KK, Desa Kadokan 70 KK, Desa Telukan 500

KK dengan total keseluruhan 720 KK. Banjir di wilayah

Kecamatan Baki di Desa Ngrombo 50 KK dan Desa

Mancasan 20 KK dengan total 70 KK. Di wilayah Keca-

matan Mojolaban banjir terjadi di Desa Tegalmade me-

nimpa 106 KK, Desa Laban 380 KK, Desa Gadingan 267

KK, Desa Plumbon 17 KK, Desa Palur 22 KK dengan to-

tal 792 KK.

"Total keseluruhan warga terdampak banjir di empat ke-

camatan tersebut ada 6.996 KK dan ada tambahan data

masuk bajir terjadi di Perum Griya Permata Asri 1 jumlah

31 KK atau 100 jiwa dan di Desa Kwarasan Dukuh

Ngasinan 200 KK atau 700 jiwa terkena banjir tapi tidak

mengungsi. Jadi total keseluruhan semua menjadi 7.227

KK," ujarnya. BPBD Sukoharjo ikut membantu kepu-

langan warga terdampak banjir dari tempat pengungsian

ke rumah masing-masing. Bersama petugas dari tim

gabungan juga dilakukan gotong royong membersihkan

rumah warga dan lingkungan terdampak banjir. (Mam)-f

KR-Karyono

Adegan tari wayang orang lakon 'Hanoman Obong' di musium La-

wang Sewu. 

KR-Abdul Alim

Kondisi banjir di kampung Daleman Ngringo Jaten. 


